BAB VI

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berbagai pembahasan dalam tesis ini menunjukan bagaimana sebuah
standar, meskipun sudah bertaraf internasional, seringkali tidak cukup dalam
desain sebuah stadion, khususnya yang berada di daerah tropis, atau yang
memiliki iklim khusus. Analisis dari berbagai sumber menunjukan bahwa cukup
banyak aspek yang sebenarnya memiliki berbagai permasalahan atau potensi
untuk dikembangkan.

Menjawab Rumusan Masalah yakni;

1. Bagaimana pedoman perancangan untuk stadion bertaraf internasional yang
sesuai dengan prinsip bioklimatik di Bogor?
Hasil Analaisis sebuah Pedoman Desain Stadion Bioklimatik Internasional
memperlihatkan ada Pedoman-pedoman yang dapat dipenuhi, antara lain;
1. Pedoman Tapak
Dimana bangunan harus berorientasi utara selatan, memiliki
banyak resapan air, memiliki vegetasi yang ditata dengan baik yang dapat
mencerminkan budaya setempat dan diperlukan jalan perkerasan
disekeliling stadion yang sesuai dengan ketentuan jalur pemadam
kebakaran.
2. Pedoman Massa Bangunan
Massa Bangunan harus fungsional, mengikuti besaran kebutuhan /
Kapasitas Stadion. Dan dapat ditambahkan massa lain pada bangunan
demi fungsi ataupun estetika. Massa juga selayaknya memperhatikan jarak
dan tinggi bangunan sesuai dengan peraturan pemerintah setempat.
3. Pedoman Susunan Ruang
Dimana Konsep susunan ruang harus sudah memenuhi kebutuhan
ruang-ruang yang ditentukan dari peraturan FIFA mengenai stadion;

ruang-ruang yang bersifat publik wajib memiliki koridor yang mampu
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menampung kapasitas besar; Area Penonton tuan rumah dan Pengunjung
harus dipisahkan; dan harus terdapat 3 zonasi terpisah untuk pemain,
penonton, dan media. Stadion juga semestinya memperhatikan aspek
sirkulasi horizontal, vertikal, evakuasi, dan disabilitas sesuai dengan
peraturan daerah masing-masing.
4. Pedoman Selubung Stadion

Selubung bangunan sebaiknya menggunakan material transparan
yang tidak membiaskan panas dan masih dapat terbuka (bernafas), dan anti
korosif. Penerapan konsep grafis dari budaya setempat juga lumrah
digunakan untuk mencerminkan ciri khas dari Stadion pada selubung.
5. Pedoman Atap Bangunan

Atap stadion hendaknya menutupi keseluruhan bangunan dan
Tribun Penonton, mampu mendaur ulang energi dengan bantuan antara
lain panel surya atau penampungan air. Material atap disarankan
menghindari yang mudah korosif dan tahan panas. Atap juga dapat
ditonjolkan dengan memberikan sentuhan budaya sekitar. Untuk segi
keamanan, sebagai titik tertinggi bangunan, atap hendak memiliki sebuah
proteksi atas sambaran petir.
6. Pedoman Struktur

Konsep Struktur memiliki beberapa poin seperti;  dilakukan
Pematangan tanah dengan menggunakan preloading dengan sistem
PVD dan PHD apabila Lapisan tanah keras, Menggunakan pondasi
tiang pancang, namun pada dasarnya, dapat menggunakan jenis pondasi
apapun yang mencukupi bobot dari pembuatan stadionnya, dan
menggunakan kolom Struktur yang tahan terhadap kekuatan air, dapat
menggunakan Struktur beton. Struktur atap dapat menggunakan space
frame baja yang mampu menahan korosi dan cukup kuat untuk menumpu
atap bentang lebar pada stadion. Secara keseluruhan, struktur sudah
semestinya mampu memikul beban sementara yang timbul akibat akibat
bencana alam dan kejadian tidak terduga lainnya.
7. Pedoman Pencahayaan

Stadion harus memenuhi standar pencahayaan yang sudah

245



ditetapkan oleh FIFA berdasarkan kriteria level desainnya. Pencahayaan
buatan dapat digantikan seutuhnya dengan pencahayaan alami pada siang
hari yang berasal dari jendela / bidang vertikal
8. Pedoman Pengudaraan

Penggunaan Pengudaraan buatan diharapkan dikurangi pada desain
bioklimatik dan lebih mengandalkan bukaaan-bukaan pada ruangan dalam
stadion, seperti ventilasi silang (angin didorong) denganluas bukaan yang
berada di dua dinding yang berhadapan minimal 6 % dari luas lantai.
9. Pedoman Pengelolaan Air

Konsep Pengelolaan air hujan dapat dikumpulkan dari atap,
penyerapan air tanah dan disimpan dari dalam tanah, disaring
menggunakan Penyaringan air, baik dengan metode konvensional atau
modern dan air yang sudah digunakan dapat digunakan sebagai cadangan
air untuk kamar mandi atau penyiraman tanaman sebelum didaur ulang
kembali. Pada Lapangan, Parit harus dimiliki pada sekitar lapangan,
penghujung tribun, disekitar selubung bangunan, dan sekeliling stadion, air
yang ada dapat disalurkan langsung ke riol kota atau sebaiknya disimpan

untuk didaur ulang secara alami di bawah tanah.

2. Bagaimana Bentuk Simulasi desain untuk stadion bertaraf internasional yang
sesuai dengan prinsip bioklimatik di Bogor?
1.Implementasi Pedoman Tapak
Bangunan Berorientasi Utara Selatan, mengikuti kondisi Eksisting,
dengan pemberian taman-taman yang diisikan pohon-pohon kenari yang
merupakan pohon khas di Bangunan-bangunan Bogor dan disediakan Jalur
perkerasan yang dapat digunakan sebagai jalur pedestrian dan pemadam
kebakaran.
2. Implementasi Pedoman Massa Bangunan
Desain bangunan dibuat fungsional, sesuai dengan kapasitas tribun,
dengan pemberiansebuah desain rooftop garden berbentuk bukit untuk
menambahkan konektivitas antara ruang dalam dan lantai 2 dari bangunan

stadion. Bentuk ini juga merupakan upaya menonjolkan ciri khas kota
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Bogor yang berbukit. Massa Bangunan juga dibuat sesuai ketentuan
dengan ketinggian (maksimal 4 lantai) dan jarak antar bangunan (6m)
sekitar.
3. Implementasi Pedoman Susunan Ruang

Susunan ruang pada bangunan dibuat dengan memenuhi kebutuhan
ruang yang sudah ditentukan FIFA, dimana ruang-ruang tersebut
dihubungkan dengan koridor-koridor yang cukup lebar. Area Penonton
dipisahkan, dimana tribun barat dikhususkan sebagai tribun penonton tamu,
dan sirkulasi pada bangunan dipisahkan menjadi 3 untuk media, vip dan
para pemain. Untuk sirkulasi juga mengikuti ketentuan dengan
memberikan akses evakuasi, disabilitas dan vertikal yang sudah sesuai
dengan ketentuan sesuai dengan jumlah lantai bangunan (3).
4. Implementasi Pedoman Selubung Stadion

Selubung Bangunan menggunakan Bata roster yang transparan dan
tidak memantulkan pana dimana bata-bata tersebut disusunmenyerupai
Motif Batik Kota Bogor (hujan gerimis)
5.Implementasi Pedoman Atap Bangunan

Desain pada Atap Stadion dibuat sesuai dengan Atap Sunda pada
umumnya dan menutupi keseluruhan Tribun Stadion, ditambahkan
terititsan pada fasad yang panjang, dan memiliki kemiringan 15 derajat
kearah keluar untuk dialirkan dan ditampung airnya. Atap Dipasang sistem
pemimpaan yang dapat digunakan untuk menampung air hujan dan diolah
menjadi air bersih. Untuk material Atap menggunakan ETFE yang mampu
menyerap panas dari matahari. Sebagai sistem keamanan, atap diletakan
penangkal petir elektrostatis pada puncak struktur bangunan, yang
merupakan bagian bangunan tertinggi.
6.Implementasi Pedoman Struktur

Lapisan Tanah pada Bangunan tidak keras, sehingga tidak perlu
sebuah perlakuan khusus pada pondasi. Pondasi pada bangunan
menggunakan tiang pancang diameter50 cm, dengan panjang tiang
pancang 35 —38m dari tanah. Kolom yang digunakan adalah kolom beton.

Struktur Atap menggunakan struktur spaceframe dengan bantuan tali besi
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untuk memperkuat struktur.
7.Implementasi Pedoman Pencahayaan

Untuk pencahayaan buatan, perancangan mengikuti ketentuan
FIFA Kelas D dimana jarak antar lampu minimal 3m dan spesifikasi
lampu sorot minimal 1200 lux. Pencahayaan alami pada siang hari
mengutamakan dari Sinar Matahari, dimana pada desain sudah terdapat
fasad terbuka dan void-void pada lantai sehingga seluruh bangunan
mendapatkan sinar matahari
8.Implementasi Pedoman Pengudaraan

Fasad Pada Bangunan pada dasarnya adalah bukaan pasif ( Bata
Roster ) dan dengan Bantuan Void dan Bukaan, Bangunan menerapakan
cross ventilation, dimana hampir seluruh bidang pada bangunan adalah
bukaan, sehingga luas bukaan jauh melebihi standar 6%.
9. Implementasi Pedoman Pengelolaan Air

Pada Bangunan Diterapkan sistem dimana air Hujan dikumpulkan
dari atap melalui pipa dan disimpan pada area bawah tribun. Air kotor
dapat difilter dibawah tanah menggunakan teknik resapan air tanah. Air
hujan yang sudah dibersihkan dialokasikan sebagai air keran. Disediakan
juga parit disekitar Stadion yang memiliki sistem sumur respaan untuk

menghindari terjadinya kerusakan rumput di lapangan.

6.2 Saran

Secara menyeluruh stadion sebenarnya adalah sebuah karya arsitekur yang
cukup kaku, dimana batasan akan bentukan dalam akan dibatasi oleh tribun,
apalagi mengingat Stadion sepakbola pada dasarnya sudah dipenuhi oleh regulasi,
baik secara internasional atau setempat. Penggunaan stadion seringkali hanya
menjadi sebuah wadah untuk bermain sepakbola, yang sebenarnya sangat baik
apabila sebenarnya stadion, sebagai bentuk arsitektur yang sangat besar secara
luasan dapat memiliki berbagai fungsi, dan bentuk yang lebih dari standar dan
regulasi yang sudah diberikan, terutama mengingat bahwa kebanyakan Regulasi

hanya berputar pada desain internasional.
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Dalam tesis ini dapat ditemukan cukup banyak aspek-aspek yang dapat
ditambahkan, atau setidaknya dimodifikasi, untuk membuat sebuah stadion dapat
lebih optimal penggunaannya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
pengetahuan lebih untuk perancangan stadion berikutnya yang akan di bangun,
khususnya di Bogor, Indonesia dan wilayah tropis lainnya, bahwa diperlukan
penelitian yang cukup mendalam untuk mendesain sebuah Stadion, khususnya
mengenai pemilihan material, bentuk atap yang sesuai dengan iklim dan konteks
setempat, dan program-program baik didalam maupun diluar ruangan yang
mampu meningkatkan interaksi dengan masyarakat umum di lokasi-lokasi yang
disebutkan diatas, mengingat besarnya biaya, lahan, dan dampak yang

ditimbulkan dari terbangunnya sebuah stadion.
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